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Abstrak—Pendidikan adalah sebuah proses yang
dilakukan untuk mengubah pengetahuan, sikap dan
tingkah laku seseorang atau kelompok yang bertujuan
menambah pengetahuan agar menjadi luas dan menjadi
dewasa melalui pengajaran, pelatihan dan penelitian. Gen
Z adalah anak yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010.
Berdasarkan metode Education 3.0, maka media sosial
akan digunakan sebagai media pembelajaran, dan
dianalisa keefektifannya saat diterapkan dalam pelajaran
English as Foreign Language (EFL). Data diperoleh dari
survei yang dilakukan pada 90 responden peserta studi
EFL. Sebuah studi percontohan juga dilakukan pada 30
responden untuk mengetahui keandalan instrumen dalam
penelitian ini. Data kuantitatif dikumpulkan dan
mengumpulkan sampel total bersama dengan persentase
pengembalian. Penelitian menilai efektifitas berdasar
tingkat kenyamanan / kemudahan penggunaan, manfaat
dan dampak penggunaan  WhatsApp  terhadap
peningkatan kemampuan ber-Bahasa Inggris dan
kesimpulan akhir penggunaan WhatsApp sebagai media
pembelajaran bagi peserta didik.Hasil menunjukkan
tingkat respon tinggi yaitu dengan nilai rata-rata
3,6.Temuandari penelitian ada dua, pertama adalah,
WhatsApp dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yang efektif dalam metode Education 3.0 dan kedua, siswa
merasakan adanya manfaat dan peningkatan kemampuan
ber-Bahasa Inggris dalam penerapan WhatsApp sebagai
media pembelajaran.

Kata Kunci—education 3.0; media pembelajaran; media
sosial; WhatsApp; pendidikan

I.  PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses yang dilakukan untuk
mengubah pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang
atau kelompok yang bertujuan menambah pengetahuan agar
menjadi luas dan menjadi dewasa melalui pengajaran,
pelatihan dan penelitian. Ini sesuai dengan Undang-Undang
Republik Indonesia No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi pada pasal 1.
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Dalam mendidik seseorang atau kelompok diperlukan
cara atau metode yang berbeda-beda, tergantung dari usia
peserta didik. Kelompok usia peserta didik dapat juga
disebut sebagai generasi. Pengertian dari generasi menurut
Karl Mannheim (1923) adalah kelompok yang terdiri dari
individu yang memiliki kesamaan dalam rentang usia, dan
mengalami peristiwa sejarah penting dalam suatu periode
waktu yang sama. Seperti dapat dilihat di gambar 1,
generasi saat ini lebih sering dikenal dengan nama Generasi
Z (Gen Z). Gen Z adalah anak yang lahir antara tahun 1995
hingga 2010. Berdasarkan penelitian Bencsik, Csikos, dan
Juhasz (2016), kemampuan anak yang tergolong dalam Gen
Z mempunyai kemampuan untuk melakukan multi tasking
dan sudah terbiasa dengan Internet. Ini dikarenakan generasi
ini sudah terbiasa dengan teknologi sejak kecil (Bencsik,

2016).
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Gambar 1. Kelompok Generasi Berdasarkan Tahun Kelahiran

Metode yang cocok untuk digunakan pada Gen Z adalah
pengajaran dengan metode Education 3.0.Berdasarkan
metode Education 3.0, maka media sosial akan digunakan
sebagai media pembelajaran, dan dianalisa keefektifannya
saat diterapkan dalam pelajaran English as Foreign
Language (EFL).

I1. KAJIAN TEORI
A. Metode Edukasi

Pendidikan di Indonesia masih sering menggunakan
metode Pedagogi. Dimana peserta didik menerima dengan
mendengar pengajaran dari dosen, lalu merespon dengan
membuat catatan, belajar ataupun mengerjakan tugas dan
melakukan hal yang sama seperti apa yang telah diajarkan.
Peserta didik Gen Z, cenderung akan bosan jika diajar
menggunakan metode pedagogi, karena kemampuan yang
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mereka miliki sejak lahir. Metode Pedagogi dikenal dengan
nama metode Education 1.0.

Metode yang mengikuti perkembangan Gen Z adalah
metode Heutagogi. Peserta didik akan diberi tanggung
jawab atas apa yang akan dipelajari dan menetukan kapan
waktu mereka belajar. Penekanan arti belajar dan tujuan
belajar perlu dilakukan terlebih dahulu, agar memahami
tujuan belajar. Metode ini disebut juga dengan metode
Education 3.0.

TABEL |. PERBANDINGAN TIGA GENERASI METODE EDUKASI
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I1l. METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Politeknik Perkapalan Negeri
Surabaya. Objek yang akan diteliti adalah mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah English as Foreign Language.

B. Metodologi Penelitian

Metodologi yang dilakukan untuk penelitian mempunyai
diagram alir seperti gambar 1 berikut:

Karakteristik

Identifikasi

Education . Education
10 Education 2.0 30
- Sumber Pemandu dan sumber Pengkolaborasi
Definisi
pengetahuan  pengetahuan pengetahuan
Sumber
Metode terbuka  dan
Teknologi pengajaran sgg:g:r terbuka / open dilengkapi
konvensional bahan dari
peserta didik
Kegiatan
Kegiatan Essai, tugas, Menggunakan tekno-logi  fleksibel,
Per? aiaran tes dan kerja dan masih dalam aktifitas  jejaring sosial,
9ay kelom-pok yang sama men-ciptakan
kreativitas
membuat
. . Pasif Aktif, merasa memi-liki sumber daya
Fillaku Sisvia absorptif proses belajar bersama,
pilihan aktif
E-learning
. E-Learning : . perspektif
Teknologi terbatas E-Learning terbuka lingkungan
belajar

B. Media Sosial Sebagai Media Belajar Metode Education
3.0

Motiwalla dalam artikel Bansal, T., Joshi, D. Dr. (2014)
menyatakan bahwa, popularitas dan dukungan untuk
perangkat seluler dalam populasi siswa sangat besar dan
mayoritas siswa di universitas mendapat manfaat dari SMS
melalui perangkat pembelajaran seluler. Cross dalam artikel
Barhoumi, C. (2015) mengatakan bahwa, sekelompok
embelajar yang bekerja sama dan berkolaborasi dalam
pembelajaran online, telah berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran.

Teknologi saat ini telah maju, sehingga media belajar
online tidak hanya dilakukan di depan komputer, tapi dapat
juga dilakukan menggunakan piranti Smartphone. Salah
satu cara yang dapat digunakan sebagai media belajar online
adalah media sosial. Implementasi media belajar online
dengan memanfaatkan media sosial dilakukan untuk
menjalankan metode pembelajaran Education 3.0, sehingga
perlu dianalisa efektifitasnya dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik.

v
v v

Observasi Studi Pustaka

| |
v

Perumiisan

Y

Identifikasi Awal Atrihut
v

Pemberian materi pelajaran EFL secara
konvensional dan dilanjutkan dengan metode
Education 3.0

v

Penyusunan dan Penyebaran Kuesioner
Efektifitas metode Education 3.0 dan
Penggunaan Media Sosial

y

Pengolahan Data Hasil Kuesioner

v

Analisis Hasil Penelitian

Gambar 2. Diagram Alir Metodologi Penelitian

C. Populasi dan Sampel

Obyek yang akan diteliti adalah peserta didik yang
mengikuti perkuliahan English as Foreign Language. Untuk
dapat menentukan jumlah data yang akan dikumpulkan,
maka diperlukan sejumlah sampel yang diambil dari jumlah
populasi peserta didik.

Populasi adalah merupakan keseluruhan elemen atau unit
penelitian atau unit analisis yang memiliki karakteristik
tertentu yang dijadikan sebagai obyek penelitian (Somantri
& Muhidin, 2006). Sedangkan sampel adalah bagian kecil
dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur
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tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Somantri &
Muhidin, 2006).

Jumlah peserta didik yang mengikuti perkuliahan
English as Foreign Language (EFL) adalah berjumlah 690
orang. Perhitungan sampel menggunakan rumus slovin,
sehingga jumlah sampel berdasar rumus (1) adalah:

N
= e @

Dimana:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance)

Sehingga dari jumlah populasi mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan English as Foreign Language (EFL)
sebesar 690 mahasiswa, jumlah sampel error 10% dapat
dihitung jumlah sampel sebagai berikut :

690 690

T (690 - (0.1)7) 7.9

= 87,34 =~ 88 Orang

D. Data Kuesioner

Dalam penelitian kuesioner yang digunakan adalah
kuesioner tertutup, sehingga responden hanya memilih
alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat dan
kuesioner menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah
skala yang digunakan untuk mengukur tingkat jawaban
penelitian.Nilai sikap seorang responden terlihat dari jumlah
nilai keseluruhan pertanyaan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian akan terfokus pada persepsi peserta
didik tentang penggunaan WhatsApp sebagai media belajar
dan apakah WhatsApp dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam mempelajari English as Foreign Language
dengan metode Education 3.0. Data akan dioleh
menggunakan SPSS 22.0. Sehingga, statistik deskriptif akan
digunakan dalam pengumpulan data yang melibatkan modus
(frekuensi), persentase, mean dan standar deviasi untuk
mengidentifikasi tingkat persepsi peserta didik. Hasil dari
kuesioner dikelompokkan berdasarkan pernyataan berikut:

A. Sikap terhadap WhatsApp dan vyang dirasakan,
Kenyamanan/Kemudahan Penggunaan dalam
Pembelajaran dengan Metode Education 3.0

Pada bagian ini ingin diketahui mengenai kenyamanan /
kemudahan penggunaan aplikasi WhatsApp bagi para
peserta didik. Hasil analisis deskriptif yang melibatkan
mode (frekuensi), persentase, mean dan standar deviasi
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini.

TABEL 2.SIKAP TERHADAP WHATSAPP DAN YANG DIRASAKAN,
KENYAMANAN / KEMUDAHAN PENGGUNAA DALAM PEMBELAJARAN
DENGAN METODE EDUCATION 3.0

Ind
Statement 1 2 3 4 5 Mr:ea ex
(%)
Learning 000 556 30333 5561,1
language % % % % 00,0% 36 71%
using

69

ISSN

: 2548-1509 (cetak) | 2548-6527 (online)

WhatsApp
as media of
learning is
a pleasant
idea

Learning
language
using
WhatsApp
as media of
learning is
a positive
idea

00,0

00,0

4246,7

4853,3

00,0%

35

71%

Using
WhatsApp
as learning
media was
easy

00,0
%

44,4
%

12133
%

6875,6
%

66,7%

3,8

7%

Sharing
knowledge
using
WhatsApp
is faster

00,0

00,0
%

2426,7
%

4651,1

2022,2
%

4,0

79%

Using
WhatsApp
messaging,
my
interaction
is more
clear and
understand
able

00,0

44,4
%

3134,4
%

4550,0

10111
%

3,7

74%

WhatsApp
make me
more
skilful  to
discover
informatio
n

00,0
%

00,0
%

3033,3
%

5864,4
%

22,2%

3,7

74%

Learning
English
language
using
WhatsApp
is
convenient
for me

00,0

00,0

4145,6

44489

55,6%

3,6

2%

WhatsApp
is
convenient
for
academic
engagemen
t purposes

00,0

44,4
%

6774,4

1415,6
%

55,6%

3,2

64%

WhatsApp
allows me
to
academical
ly engage
with peers
and
lecturers at
any time
and any
place

00,0

00,0

2628,9

4954,4

1516,7

3,9

78%

Dari

tabel

2 dapat dianalisa bahwa semua

item

pertanyaan berada pada tingkat yang tinggi (berada di nilai
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60% hingga 79,9%). Nilai tertinggi terdapat pada item
pertanyaan,Sharing  knowledge using WhatsApp s
faster(rata-rata = 4,0). Dimana terdapat 24 responden
(26,7%) tidak pasti, 46 responden (51,1%) setuju dan
20responden (22,2%) sangat setuju dengan item tersebut.

Sementara itu, nilai terendah terdapat pada item
pertanyaan,WhatsApp is convenient for academic
engagement purposes (rata-rata = 3,2). Dalam hal frekuensi
dan persentase, menunjukkan bahwa 4 responden (4,4%)
tidak setuju, 67 responden (74,4%) tidak pasti, 14 responden
(15,6%) setuju dan 5 responden (5,6%) sangat setuju dengan
item tersebut.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa sikap
responden terhadap WhatsApp dan yang dirasakan
penggunaa dalam pembelajaran dengan metode Education
3.0 dinilai pada tingkat yang tinggi (rata-rata = 3,7).

B. Tingkat Manfaat dan Dampak Penggunaan WhatsApp
terhadap Peningkatan Kemampuan ber-Bahasa Inggris.

Pada bagian akan dianalisa mengenai manfaat dan
dampak penggunaan WhatsApp terhadap peningkatan
kemampuan ber-Bahasa Inggris peserta didik. Hasil analisis
deskriptif yang melibatkan mode (frekuensi), persentase,
mean dan standar deviasi ditunjukkan pada Tabel 3 berikut
ini.

TABEL 3. TINGKAT MANFAAT DAN DAMPAK PENGGUNAAN WHATSAPP
TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN BER-BAHASA INGGRIS

Statemen Mea Inde

t n (%)

WhatsAp

p is useful

in my 00,0 5
language % 5,6%
learning

21 53 11
232 589 12,2 3,8
% % %

76%

The use of

WhatsAp

p

increased 31 44 10
my R0 5. 34 489 111 37
language '
learning
productiv

ely

73%

Using

WhatsAp

p was

effectively 00,0 lg 0 55617 32181 2
improved % % % % 2,2%
my

language

learning

33 65%

My

performan

ce in

language 29 52

learning 00,0 7 2
tear % 780 322 578 L5 35

improved
by the
used  of
WhatsAp

71%
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p

My

performan

ce in

English

writing 9 29 50

has RO 100 322 56,5, 35
improved % % % '

by the

used  of

WhatsAp

p

70%

My

performan

ce in

English

speaking 34 49
has 08(’)0 52% 378 544
improved '

by the

used  of

WhatsAp

p

2
2.2% 35 71%

Interactio
n via
WhatsAp
p helped
me to
become
active in
language
activity

20 61
222 678
% %

00,0 7

% 7.8% 3,6 73%

2,2%

Interactio

n via

WhatsAp

p helped

me to 41 44
increase 0&0 52% 45,6 48,9 08{’10
my ! % %
confidenc

e level in

language

activity

34 69%

Dari tabel 3 dapat dianalisa bahwa semua item
pertanyaan berada pada tingkat yang tinggi (berada di nilai
60% hingga 79,9%). Nilai tertinggi terdapat pada item
pertanyaan,WhatsApp is useful in my language learning
(rata-rata = 3,8). Dimana terdapat 5 responden (5,6%) tidak
setuju, 21 responden (23,2%) tidak pasti, 53 responden
(58,9%) setuju dan 1lresponden (12,2%) sangat setuju
dengan item tersebut.

Sementara itu, nilai terendah terdapat pada item
pertanyaan,Using WhatsApp was effectively improved my
language learning (rata-rata = 3,3). Dalam hal frekuensi dan
persentase, menunjukkan bahwa 9 responden (10,0%) tidak
setuju, 51 responden (56,7%) tidak pasti, 28 responden
(31,1%) setuju dan 2 responden (2,2%) sangat setuju dengan
item tersebut.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa sikap
responden terhadap manfaat dan dampak penggunaan
WhatsApppada peningkatan kemampuan ber-Bahasa
Inggrisdinilai pada tingkat yang tinggi (rata-rata = 3,5).
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C. Kesimpulan Akhir Penggunaan WhatsApp dalam
Fungsinya sebagai Media Pembelajaran

Pada bagian akan dianalisa mengenai kesimpulan akhir
penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran. Hasil
analisis deskriptif yang melibatkan mode (frekuensi),
persentase, mean dan standar deviasi ditunjukkan pada
Tabel 4 berikut ini.

TABEL 4. KESIMPULAN AKHIR PENGGUNAAN WHATSAPP DALAM
FUNGSINYA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

Ind
fntg‘rtﬁ 1 2 3 4 5 ';"ne ex
(%)

In the
future,

I will
use

Whats
App in 00,0
learnin %
g

Englis

h

Langu

age

2 48 19
22 533 211
% % %

2123,
3%

73

3,7 %

I will
not

stop

using
Whats
App in 00,0
my %
future
langua

ge

learnin

9

4 47 32
4,4 522 356
% % %

7
7,8%

69

3,5 %

I will

use

whatsa

pp as 4 21 63
media 08(’)0 44 233 700
for % % %
learnin

g other

subject

2 74
2206 3T g

Using

whatsa

pp

make 4 29 45
me

more o0 44 433 50,0
creativ % % %
e in

explori

ng

some

2
2,2%

70

3,5 %
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idea/to
pic

Whats
app is
the
most
suitabl

e

. 2 13 68
["ed"'é 0&0 22 144 756
o be % % %
used

for
group
discuss
ion

7
7,8%

78

3,9 %

Dari tabel 4 dapat dianalisa bahwa semua item
pertanyaan berada pada tingkat yang tinggi (berada di nilai
60% hingga 79,9%). Nilai tertinggi terdapat pada item
pertanyaan,Whatsapp is the most suitable media to be used
for group discussion (rata-rata = 3,9). Dimana terdapat 2
responden (2,2%) tidak setuju, 13 responden (14,4%) tidak
pasti, 68 responden (75,6%) setuju dan 7responden (7,8%)
sangat setuju dengan item tersebut.

Sementara itu, nilai terendah terdapat pada item
pertanyaan, | will not stop using WhatsApp in my future
language learning (rata-rata = 3,5). Item ini mempunyai
nilai rata-rata yang sama dengan item Using whatsapp make
me more creative in exploring some idea/topic, namun dari
nilai index-nya lebih rendah. Dalam hal frekuensi dan
persentase, menunjukkan bahwa 4 responden (4,4%) tidak
setuju, 47 responden (52,2%) tidak pasti, 32 responden
(35,6%) setuju dan 7 responden (7,8%) sangat setuju dengan
item tersebut.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa sikap
responden terhadap  kesimpulan akhir  penggunaan
WhatsApp dalam fungsinya sebagai media
pembelajarandinilai pada tingkat yang tinggi (rata-rata =
3,6).

V. KESIMPULAN

Dari pembahasan tersebut diatas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat dua temuan utama dari penggunaan
WhatsApp sebagai media pembelajaran dalam penerapan
metode Education 3.0. Temuan pertama adalah, WhatsApp
dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif
dalam metode Education 3.0 dan kedua, siswa merasakan
adanya manfaat dan peningkatan kemampuan ber-Bahasa
Inggris dalam penerapan WhatsApp sebagai media
pembelajaran.  Penelitian  berhasil dilakukan  untuk
mendapatkan masukan dari responden tentang sikap,
kegunaan dan kesimpulan akhir terhadap penggunaan
WhatsApp sebagai media pembelajaran, dimana responden
menunjukkan respon dengan tingkat yang tinggi.
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